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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Beragam proses pengujian yang dilakukan pada penelitian bertujuan
untuk mencari bukti dari pengaruh independensi, kompetensi, skeptisisme
profesional, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam melakukan
pendeteksian kecurangan. Penelitian menggunakan data primer dengan
responden yang ditujukan yaitu auditor dengan jabatan minimal senior auditor,
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) diwilayah Jakarta Timur dan
yang telah memperoleh izin dari Kementerian Keuangan dan terdaftar dalam
situs resmi Pusat Pembinaan Profesi Keuangan, Sekretariat Jenderal
Kementerian Keuangan Republik Indonesia (pppk.kemenkeu.go.id) per 29
November 2021. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dan
kuesioner yang disebarkan yaitu kuesioner fisik dan didapatkan sebanyak 52
responden yang mengisi kuesioner yang telah disebarkan. Berdasarkan hasil
analisis dari data yang diperoleh, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Independensi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Kesimpulan tersebut dapat
diartikan dengan semakin tingginya sikap independen yang dimiliki
auditor, maka akan meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi
adanya kecurangan.

2. Kompetensi tidak memiliki memiliki pengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

3. Skeptisisme profesional memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hasil tersebut dapat
diartikan dengan semakin tingginya skeptisisme profesional yang dimiliki
auditor, maka akan meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi

adanya kecurangan.
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4. Tekanan waktu tidak memiliki memiliki pengaruh terhadap kemampuan

auditor dalam mendeteksi kecurangan.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan

implikasi sebagai berikut:

1. Bagi literatur, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan yang dapat
membantu dalam perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang
akuntansi dan audit. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat
menjadi referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya terkait dengan
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

2. Bagi praktik audit, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat
membantu proses audit dalam memahami faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan,
sehingga dapat membantu meningkatkan efektivitas kerja dalam

pendeteksian kecurangan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan yang ditemui oleh
peneliti dalam melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Adapun

keterbatasan dari penelitian ini yaitu:

1. Sampel penelitian yang terbatas dikarenakan beberapa kondisi yaitu
penelitian dilakukan ditengah kondisi COVID-19 yang mengakibatkan
banyak KAP yang menerapkan kebijakan Work From Home atau WFH.
Selain itu, penelitian yang dilakukan pada bulan Desember 2021 hingga
Januari 2022 dimana termasuk dalam masa peak season bagi auditor yang
sedang menjalankan tugas audit laporan keuangan akhir tahun. Beberapa

kondisi tersebut menyebankan peneliti kesulitan untuk menemui auditor
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dan mendapatkan izin auditor untuk bersedia menjadi responden
penelitian.

2. Data kuesioner pada penelitian yang digunakan hanya dihasilkan dari
persepsi masing-masing auditor sehingga terdapat kemungkinan bahwa
data yang didapatkan tidak mencerminkan kondisi sesungguhnya karena
pemahaman tiap auditor terhadap butir pertanyaan dalam kuesioner yang
kurang atau berbeda-beda.

3. Referensi penelitian terdahulu mengenai tekanan waktu yang terbatas
sehingga cukup menjadi hambatan dalam penulisan penelitian.

4. Pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian hanya
berbentuk pertanyaan tertutup, sehingga responden penelitian tidak dapat

menyalurkan pendapatnya secara maksimal.

5.4 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

Rekomendasi yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel
bebas lainnya seperti tipe kepribadian, pengalaman, dan beban kerja.
Sehingga, dapat diuji faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas target populasi
sehingga hasil yang didapatkan dapat mewakili wilayah yang lebih luas.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dilakukan pada waktu-waktu
yang memungkinkan bagi auditor sehingga bisa mendapatkan lebih
banyak responden penelitian.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pertanyaan yang

lebih detail dan dapat dengan mudah dipahami oleh responden.



